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Abstract

This research would conducted in the Operational employee at a X private university in Jakarta,
partially have a significant variabel between organizational climate with Jjob satisfaction, meanwhile

the development of a career with no job satisfaction have no significant variabel .
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PENDAHULUAN . cnee

Kompetisi global yang semakin pesat dan kemajuan teknik yang Asemakin
berkembang, telah membuat banyak perusahaan tidak bisa bertahan hidup. Feﬂoména tersebut
mengimplikasikan bahwa praktek dan kebijakan manajemen sumber daya manusia dapat
memainkan peranan penting dalam mendorong kesetiaan karyawan tersebut. Dessler (2000).
menyatakan bahwa sumber daya manusia mempunyai peranan baru diantaranya : 1)
Pendorong produktivitas ; 2) Membuat perusahaan menjadi lebih tanggap terhadap inovasi
produk dan perubahan teknologi; 3) Menghasilkan jasa pelanggan; 4) Membangun komitmen
karyawan; dan 5) Semakin pentingnya sumber daya manusia dalam mengembangkan strategi.

Dalam dunia pendidikan salah satunya adalah Perguruan Tinggi, kepuasan kerja
karyawan khususnya karyawan operasional sangat perlu diperhatikan. Menurut penelitian
oleh Haryani (1998) menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi perilaku karyawan
dalam bekerja.
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Jugs dalan penchtinn oleh Grecnbery, dan Biaron (1993) dikatskan bahwa kepuasan

kerja W dipengmiiy oleh

is Wﬂfmi. ssperti ; unsur-unsur dalom pekerjaan, sistem penggajian, promosi,
N ‘ _ ' an verbal, kondisi Iingquw kqj., m:m:sam kekuasaan, supervisi rekan
lurjn dm bawahun, serta kebijaksunsan pmm!mn
h ‘Rondist persons) dispteranya : demografis, kepribadian, tingkat intelegensi,
p'!lp!mmm kerju, ponggunaan keterampilon, dan tingkat jabatan,

Bordoserkan Indeks Kepunsan Muhasiswa (JKM) S$1 dan S2, dan juga Indcks
Krwm Dmm (IKD) 81 dan 82 terhadap Bagian Operasional yaitu I.ayanan Mahasiswa,
l.ayanan Akedemik, dan Perpustakasn di sebuah Perguruan Tinggi Swasta X di Jakarta
wﬂlhlt pcfkcmbmuﬂn yang naik furun, Berdasarkan kondisi tersebut, maka peneliti
hermslmxd ‘untuk mengetahui apaksh ada pcngmuh antara iklim organisasi dan
l"-‘"MhMgﬂn karlr terhadap kepuasan kerja karyawan.

l’l‘:ﬂUMUﬂAH MASALAH

Bcrdase:kun latar belaksng di atas, maka dapat dnketahul bahwa kepuasan kerja
kuryﬂwnn bclumlnh optimal schingga perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
'l’cngnruh iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan
upcranional pada PTS X di Jakarta™.

TINJAUAN PUSTAKA
Hdim Organisasi

Menurut Tagiuri dan Litwin (dalam, Wirawan 2007) lkhm organisasi merupakan
kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh
unpgoti organisasi, mempengaruhi perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian
satu set koarokteristik atou sifat organisasi. Stringer (2002) mendefinisikan iklim organisasi
schignd " collection and patiern of enviromental determinant of aroused motivation.” 1klim

organisist scbigai kolekai dan pola lingkungun yang menentukan munculnya motivasi.

Forehund und Gilmers pada tahun 1964, yang mcnyatakan bahwa iklim organisasi
adalah serangkalon deskripsi dari karakteristik organisasi yang bertahan dalam jangka waktu
lama (Toulson & Smith, 1994:455). Pada tulisan Litwin d‘an.JSgnngcr, scperti dikutip Toulson
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dan Smith (1994:457) mendefinisikan iklim organisasi sebagai suatu yang dapat diukur pada
lingkungan kerja baik secara langsung maupun ﬁdak'l&ngsnhg berpengaruh pada karyawan
dan pekerjaannya dimana tempat mereka bekerja dengan asumsx akan berpengaruh pada
motivasi dari perilaku karyawan.

Davis dan Newstrom (2001:25) memandang iklim organisasi sebagai kepribadian
sebuah organisasi yang membedakan dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi
masing-masing anggota dalam memandang organisasi.

Dari seluruh definisi tersebut dapat disimpulkan definisi iklim organisasi adalah,
serangkaian deskripsi dari karakteristik organisasi yang membedakan sebuah organisasi

dengan organisasi lamnya yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam
memandang orgamsa31

Greenberg, J. and R.A. Baron (1993 : 113) yang menyebutkan beberapa dimensi iklim
orgmtsa51 sebagai berikut :

1. Kepercayaan, dimana setiap karyawan harus berusaha keras dalam mengembangkan
dan mempertahankan hubungan yang didalamnya terdapat keyakinan dan kredxbxlltas
 yang didukung oleh pernyataan dan tindakan.

‘2. Dukungan, dimana para karyawan disemua tingkat dalam organisasi harus diajak
" komunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah.

3. Kejujuran, dimana karyawan mampu mengatakan apa yang ada dipikiran mereka.

4. Komunikasi, karyawan relative tahu akan informasi yang berhubungan dengan tugas
mereka.

5. Fleksibelitas, karyawan disetiap tingkat memiliki kekuatan pada diri sendiri yang

mana dapat menerima saran atau menolak dengan pikiran terbuka.

6. Resiko pekerjaan, adanya komitmen dalam organisasi tentang pekerjaan resiko tinggi,

kualitas tinggi, dan produktivitas tinggi.

e e e st .
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Pengembangan Karir

Pada dasamya, pengembangan karir dapat dijelaskan dari dua perspektil, yaity intsmal
dan - cksternal, Secarn ekstornal, pengembangan karie dapat dipundang  sebagal suaty
pendekatan formal yang dumbil organisasi guna menastikian babwa onng-oiang dengan

Kualifihasi pengaluman yang tepat tersedia pada saat dibutubkan (dilam Sunmnora, 2004),

Menurut Rivai dan Sagala (2009) pengembangan kariv adalub proses peningkatan
kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan,

Menurut Bambang Wahyudi (2002:162), menyebutkan defimst dani pengembungan
karir adalah svatu kondisi yang menunjukan adanyn peningkatan staitus sescorang dalum susty
organisasi dalam jalur karir yang telah ditetapkan dalam organisisi yang bersangkutan,

Sedangkan menurut Andrew J. Dubin yang dikutip olch AA - Anwar Praby
Mangkunegara ( 2001:77 ), menyatakan bahwa pengembangan karir adalah aktivitas
kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa depan mercka
diperusahaan agar perusahaan dan pegawai yang bcrénngkutan dapat mengembangkan diri
secara mukﬁmum o _

Daﬁ_&t 'disimpulknn suatu pemahaman bahwa pengembangan karir adalah suatu proses
berkesinambungan yang dilalui individu melalui upaya-upaya pribadi dalam rangka
mewujudkan tujuan perencanaan karimya yang disesuaikan dengan kondisi organisasi.

Indikator-Indikator Pengembangan Karir

Indikator-Indikator Pengembangan Karir menurut Bambang Washyudi ( 2002:162 ),
diantaranya: ' :

1. Penilaian dan Evaluasi: penilaian dan evaluasi yang dilakukan mengenai pelaksanaan
Pengembangan Karir telah berjalan ofektif sesuai dengan aturan yang berlukti. ﬁehiﬁéga dapat
diketahui hasilnya, | S

2. Prestasi Kerja kegiathﬁj'ﬁal'ii'ig ﬁehting untuk memajukan karir adalah prestasi kerja yang
tinggi, maka kemajuan karir karyawan.

3. Latar Belakang Pendidikan: latar belakang pendidikan diperhatikan oleh manajemen dalam

proses kenaikan pangkat/jabatan sesuai persyaratan dan kemampuan karyawan,
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4, Pelatihan yang telah diikuti: pelatihan yang terprogram dilaksanakan dalam rangka
pengembangan karir, berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.
5. Pengalaman Kerja: pengalaman kerja dijadikan dasar dalam menentukan pengembangan

karir, schingga berpengaruh terhadap pengembangan karir karyawan.

Kepuasan Kerja
Menurut Robbins (1996), mengatakan kepuasan kerrja merupakan sikap umum
seorang karyawan terhadap pekerjaannya.

Porter ‘(dalam Luthans, 1995), kepuasan kerja adalah perbedaan antara seberapa

banyak sesuatu yang seharusnya diterima dengan seberapa banyak yang sebenarnya dia
terima.

Mathis and Jackson (2000), kepuasan kerja merupakan ;pernyataan emosional yang

positif yang merupakan hasil evaluasi dari pengalaman keum g

Wexley and Yukl, kepuasan kerja adalah cara pegawai merasakan dirinya atau
pekerjaannya

Beberapa definisi diatas , dapat disimpulkan bahwa kepuasan kex;]a adalah keadaan

psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja di suatu 11ngkungan pekegaan karena
terpenuhmya semua kebutuhan secara memadai.

Stephen P Robbms (2001:149) mengemukakan bahwa vanabel—vanabel yang
berhubungan dengan kepuasan kerja adalah:

1. Mentality Challenging (pekerjaan yang secara mental menantang), karyawan
cenderung lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mereka kesempatan
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka, dan menawarkan beragam
tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik mereka bekerja.

2. Equitable rewards (imbalan yang pantas), karyawan menginginkan system upah dan
kebijakan promosi yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak meragukan dan segans
dengan pengharapan mereka. o | |

3. Supportive working (kondisi kerja yang - mendukung), ~karyawan sg_mgét

 memperhatikan faktor-faktor lingkungan kerja seperti kenyamanan bekerja.
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METODOLOGEPENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populas adalah gabungan dan scluruh elemen yang herbeniuk peristiwa, hsl stau
orang yang menihhi Karaktensuk yang serupa yang yang menjadi pusat perhation seorang
pencittt karcna itu dipandang scbagai schush semesta penclitian menurut Ferdinand (2006).
Sedangkan menurat Sugiyona (2002), populasi adalah wilsysh gencralisasi yang terdiri atas;
obyek'subyek yang mempunysi kualitas dan kmktnfistik ferientu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipclajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitan ini yang
menjadi popalasi adalsh seluruh karyawan divisi operasional pada PTS X di Jakarta sejumish

23 orang, yang terdiri dari 9 orang karyawan LAA, 9 orang karyawan LAM, dan 5 orang
karyawan perpustakaan.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olech populasi
tersebut. Sampel yang diambil sejumlah 23 orang.

Metode Pengumpulan Data

Terdapat dua cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan untuk melakukan
analisis dalam penelitian ini. yaitu sebagai berikut : |
1. Pengumpulan Data Primer
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan
data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data')?a‘ng efisien bila

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu Aps yang bisa diharapkan dan
responden.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data yang diberikan oleh perusahaan seperti struktur Orgmmsas:
dan sc;arah perusahaan. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert
Menurut Imam Ghozah ( 2005 ), skala Likert adalah skala yang berisi 5 tingkat preferens:
jawaban dengan plhha.n sebagax berikut :

1 = Sangat tidak setuju 4
2 = Tidak setuju

3 = Kurang setuju
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Metode Analish

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka:bebcrapa metoda analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Uji Instrumen
Uji Validitas

- Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
meﬂmmskapkm sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut menurut Imam Ghozali
(2005). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor
masing — masing item pertanyaan valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistic sebagai
berikut : | o
I. Jika r hitung > r tabel dan bemilai positif, maka variabel tersebut valid.
2. Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid. | _ | E, -
3. Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatif, maka HO akan tetap ditolak dan H1 diterima.

Uji Reliabilitas
| Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang mempunyai indikator
| dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dinyatakan reliabel atau handal Jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu menurut
Ghozali (2005). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
1. Repeted measure atau pengukuran yaitu seseorang aka disodori pertanyaan yang sama pada
waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabarmya
2. One shot atau pengukuran sckali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan yang lain atau mengukur korelasi antara jawaban dengan pertanyaan " ‘
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS yang
akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (c
). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbanch Alpha >
0,60 menurut Ghozali (2005)

e e e ES e --W\
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Uji Model
Uji F

Uji F digunakan pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat menurut Ghozali (2005). Langkah-langkah pengujiannya
adalah sebagai berikut
1. Derajat kepercayaan =5 %
2. Derajat kebebasan f tabel ( @, k, nk-1)

a=0,05 | T

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel
3. Menentukan kriteria pengujian

HO ditolak apabila f hitung > f tabel

HA ditolak apabila f hitung < f tabel
4. Menentukan f dengan rumus

f= R2/k

(1-R2)/(n-k-1)

Dimana : ,
R2 = koefisien determinan berganda
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas

Kesimpulan : | '
Apabila f hitung < f tabel maka HO diterima dan HA ditolak, artinya tidak ada pengaruh

secara simultan. :
Apabila f hitung > f tabel maka HO ditolak dan HA diteri’ma,‘ aftihya ada pengaruh secara
simultan. AR
Analisis Regresi Linier L RIERET

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja dan implikasinya terhadap
kepuasan kerja. Dalam regresi linier berganda terdapat 3 variabel, yaitu ©

| a. Variabel Bebas ( X1 ), yaitu iklim organisasi

Bunda Mulia, Vol 9, No 1 Maret 2013 o Page 29
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b. Vuiabnl Bebax ( X2 ), yuitu pengombungan knrir
W Tm“km { Y ), yaitu Kopuasan lturju

U!mlk monguji variabel tersebut maka d:gumhn analisa regresi finicr berganda

demnmmwbmkux |
Yi=biXitel
Y2 =biX1 +b2X2 + ¢2
l')lm -
Kﬁpumn kerja

b1, b2=Kaefisien garis regresi
X1 = iklim organisasi
X2 = pengembangan karir
€= Rqsidunl atau prediction error

Uji t

Uji t pada dasamya menunjukkan scberapa juuh pengaruh satu variabel penjelas atau

mdependen secara individual dalam menerangkan variasi varinbel dependen. Langkah -
langkah pengujiannya adaluh sebagai berikut :
t. Menentukan formasi HO dan HI

HO : bi = 0 \berurti variabel independen bukan merupakan variabel penjelas
yang signitikan terhadap variabel dependen.

HA S bi £ 0 berarti variabel tersebut merupakan penjelas yangsigniﬂkan
terhudap variabel dependen.

2. Level of significam

Sampel 100 orang, maka t tabel = t (a = 0,05 )
3. Menentukan kriteria pengujian

HO gagal ditolak apabila t hitung < t tabel

H1 ditolak apabila t hitung > t tabel
4. Tes Statistik

t= rata-rata sampel pertama - rata-rata sampel kedua standar error perbedaan
rata-rata kedua sumpel
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 WASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Datn
Anslivis dota difskokan sccars sististik in&n&lif dengan menggonakan aplikasi

program SPSS vensi 190 khususnys analisis regremi untuk mengetahui pengarsh ikfim

myanisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan operasional pads PTS
X di Jakasta,

Analisis-analisis yang dilakukan meliputi :
¢ Pengukuran kuatnya pengarub (Regresi)
o Analisiy of Variance (Anova)
o Pengukuran besarnya koefisien pengaruh (Coefficients)
' Analisi signifikansi data
e Qambaran scharan data
H;Il Pengolahan Data dan Interpretasinya
Mcll!ﬁl ;mﬂruh Iklim organisasl dan pengembangan karir terhadap kepaasan kerja

._Mode! Bumman
- Adjusted R | Std. Eorof | Durbin-
Modol R Square| Square | the Estimate |  Watson
1 580" 338 _270]  2.37973] 1,851
a. Predictors; (Constant), PK, 10
b. Dopendent Variable: KK

x X

L,'\

Besarnya angka R square (12) adalah 0,336, Angka terscbut dngunnknnmmkmdﬂm
besarnya pengaruh variahel iklim organisasi dan pengembangan karir tubldapkepnman
kerjs,
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hevwnpulan -
Anlhlhthﬂmuumm HO ditotak, artinys sda pengaruh positef.
m thitung « t isbel maka Ho diterima, wtinya fidak ada ponigaruh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Dntn . .: ﬁ
Avalisis data dilakukan secars statistik mdnlmf dengan  menggunakan  sphikasi

programy SPSS versi 19.0 khususnya analisis regresi unfuk mengetahui pengarub iklim

mgantmdmmmbmmkmtmmkmhmmmmm
X di Jakarta,

Amlnu-mhm yang dilakukan meliputi :
| +* Pengukuran kusinya pengaruh (Regresi)
* Analisis of Variance (Anova) |
. Pengukuran Besamyn koefisien pengaruh (Coefficients)
» Analisis signifikansi data
* Gambaran sebaran data
Hasil Pengolahan Data dan Interpretasinya

Melibat pengaruh iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja

Model Summary®
Adjusted R } Sid. Error of Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate Watson
1 580" 336 .270 2.37973 1.951]

8. Predictors: (Constant), PK. iO
b. Dependent Variable: KK

Besarnya angka R square (r2) adalah 0,336. Angka tersebut digunakan untuk melihat
besarnya pengaruh vauriabel 1klim orgamisas: dan pengembangan karir terhadap kepuasan
kenja.
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| Kepuasan Kerja Karyay e _ il Jakar,

A‘ngka‘ térsébut’ mempunyai maksud bahwa pengamh variabel iklim organisasi dan
(] -
pengembangan karir terhadap kepuasan kerja secara gabungan 33,6%, sedangkan sisanyg

sebesar 66,4% dipengaruhi oleh factor lain.

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Sguare F Sig.
1 Regression 57.346 2 28.673| 5.063] .017®
Residual 113.262 20 5.663
Total 170.609 22

a. Predictors: (Constant), PK, IO
b. Dependent Variable: KK

Membandingkan besarnya angka F penelitian dengan F table

F penelitian dari SPSS 19.0 didapatkan sebesar 5,063.

F table didapat sebesar 2,90 N

Menentukan kriteria uji hipotesis sebagai berikut :

Jika F penelitian > F table maka Ho ditolak dan H1 diterima. -~

Jika F penelitian < F table maka Ho diterima dan H1 ditolak. |

Dari hasil perhitungan didapatkan angka F penelitian sebesar 5,063 > F table sebesar 2,90.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 dterima. Artinya ada hubungan linier antara variabel

iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja.

Melihat pengaruh iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja
secara parsial

Untuk melihat besaranya pengaruh variabel iklim organisasi dan pengembangan karir
terhadap kepuasan kerja secara parsial, digunakan uji T, sedangkan untuk melihat besarany?
pengaruh, digunakan angka Beta atau Standardized Coeffecient dibawah ini : :
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Coefficients”

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. -
Model B Error Beta t ~ Sig. |Tolerance] VIF
1 (Cons 5.361 8.345 642 .528
tant)
0 304|144 394| 2104 048 946| 1.058
PK:.. 4. .286 .156 .343 1.831 .082 .946 1.058

a. Deperident Variable: KK

Hubungan antara iklim organisasi dan kepuasan kerja -

Angka t penelman sebesar 2,104. .

Angka t table sebesar 2,079.

Kcriteria uji hipotesisnya sebagai berikut :

Jika t penelitian > t table maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika t penelitian <t table maka Ho diterima dan H1 ditolak.

Didasarkan hasil perhltungan diperoleh angka t penelitian sebesar 2,104>t table scbesar
2,079 maka Ho ditolak dan H1 diterima. ,

Artinya ada hubungan linier antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja. Besamya

pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,394 atau 39,4%.

Hubungan antara variabel pengembangan Karir dan kepuasan kerja

Angka t penelitian sebesar 1,831.

Angka t table sebesar 2,079.

Kriteria uji hipotesisnya sebagai berikut :

Jika t penelitian > t table maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika t penelitian < t table maka Ho diterima dan H1 dltolak o :
Didasarkan hasil perhxtungan diperoleh angka t penehtnan sebesar 1 831 < t table sebesar
2,079 maka Ho diterima dan H1 ditolak. el :

Artinya tidak ada hubungan linier antara pengembangan karir dengan kepuasan kerja.
Besarnya pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja sebesar 0,343 atau 34,3%.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KK
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kcslmpulnn

Setelah penulis melakukan penelitian pada PTS X di Jakarta Utara, maka penulis
mengambil beberapa simpulan di dalam pengukuranya antara lain :

|. Secara parsial, ada pengaruh antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja dengan
angka t penelitian sebesar 2,104 > t table sebesar 2,079.

2. Sccara parsial, tidak ada pengaruh kuat antara pengembangan karir dengan kepuasan
kerja dengan angka t penclitian sebesar 1,831 < t table sebesar 2,079.

3. Besarnya pengaruh variable iklim organisasi dan pengembangan karir terhadap
kepuasan kerja adalah scbesar R square (r2) 0,336 atau 33,6%., sedangkan sisanya

schesar 66,4% dipengaruhi olch faktor lain.

Saran
Setelah penulis melakukan penelitian pada PTS X di Jakrta Utara dan telah mengambil
simpulan. Maka penulis akan memberikan beberapa komentar dan saran yang ditulis
berdasarkan pada fakta yang telah diteliti. Adapun beberapa saran tersebut sbb :
1. Iklim organisasi ternyata mempengaruhi kepuasan kerja pada PTS X tersebut, maka
dari itu perlu adanya perhatian kepada karyawannya baik dari segi :
o Kepercayaan, dimana setiap karyawan  diberikan kepercayaan  dalam
mengembangkan pekerjaannya.
¢ Dukungan, dimana para karyawan diikutsertakan berkomunikasi jikalau ada suatu
masalah |
e Kejujuran, dimana karyawan jujur dalam mengatakan apapun yang menjadi
keluhaan mereka tanpa adanya rasa takut terancam
o Komunikasi, karyawan tahu akan informasi —informasi yang berkaitan dengan
~ tugas mereka. B RNy |
e Fleksibelitas, karyawan menerima saran/kritik.c.lengan lapang dada
* Resiko pekerjaan, adanya komitmen dalam resiko_ pekerjaan
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2. Pengembangan karir tidak terlalu mempengaruhi kepuasan kerja pada PTS X, akan

tetapi PTS X tetap harus memperhatikan pengembangan karir karyawannya.

3. Iklim organisasi dan pengembangan karir ternyata mempengaruhi kepuasan kerja pada
PTS X, maka dari itu perlu adanya perhatian pada karyawannya dari segi :

e Kepercayaan dalam menyclesaikan pekerjaan sendiri (Intrapreneurship)
e Imbalan yang scsuai dengan apa yang ia kcrjakan.

e Kondisi kerja yang kondusif dilingkungan kerjanya

e Rekan kerja yang mendukung kerjanya.
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